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5.1 Kesimpulan

Hasil Penelitian Representnsi Laki-laki Sebagai Objek dalam Film
berdasarkan Lima adegan dalam film “"Dear David" dianalisis berdasarkan
makna Denotasi, Konotasi, Dan Mites, Sebagai media massa, film “Dear
David” mampu mefggambarkan fenomena dan permasalahan yang terjadi di
masvaralm,ﬂuﬂﬂyn terkuit pelecehan seksual terhadap laks-laki. Tanda-
tanda mbmmmﬂ laki-laki terfihat jelas melalui karakter
Divid yang discksualisasikan oleh guru dan teman-temannya di sekolah setclah
cerita funtasi seksual tentang dirinva tersebar w H!IIMJH!I]S pelecehan
ﬂalll terhadap laki-laki dalam film Dear Iij, _ntsunl verbal,
m seksual fisik, pelecehan seksual non fisik. pnhﬁtmm cvber,
nlhtpdmﬂmn seksual melalu teknolog informasi dan l:mmihn,

Dari lima sifat-sifat maskulinites dan aspek pembacaan Wﬁmtns
menurut John ‘Beynon, dengen representasi Stuart Hall yang diklasifikasikan
'NEHWEWH]ISIE semiotika Roland Barthes, Iilktm,ﬂ Ia'mu»!.emuan
-m dapat diilihat dari tokoh David, yakni }rang;'{qmﬂ,r and Plevsigue,
Igmd pada bagian ini menunjukkan helcmsmmm romantis,

rikan seksual, atau kebisaan seksual manusia vang berbeda jenis

kﬂnﬂ mm (pasangan gender). Bnmumm:m seprang pria
terhadap wanitn atsn ketertarikan pria secara emosional dan seksual terhadap

lawan jenisnya. Kedus Sexual Grientation; David pada hgim ini menunjukkan
heteroromantik. Bagaimana keterfarikan mwgpna terhadap wanita atau
sebaliknya, namun yang muncul dalam hal ini yaitu ketertarikan romantis.
Ketiga Stams and Lifestyle, David pada bagian ini menunjukkan metroseksual.

Seseorang vang merawal dirt dengan pola hidup sehat. mengikut tren modem,
melakukan aktivitas yang bermanfaat serta adanya konstruksi vang dipengaruhi
oleh temian, keluarga, bahkan media sosial, Keempat Historical Locarion, David
pada bagian ini menunjukkan plegmatis. Seorang dengan kepribadian yang
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tidak mudah galau, senang. atau marah. Seseorang dalam hal ini suka
mengobservasi, yong mana mereka akan merasa lebih nyaman apabila
berkomunikasi dengan memerhatikan sekelilingnya serts memilih orang dalam
menceritakan apa yang ingin diceritakan. Namun dengan plegmatis, seseorang
mampu bekerja sama demgan orang lain untuk mencopal tujuan bersama,
Kelima Geographical, David pada bagian ini menunjukkan adanya agresi fisik,
kekerasan fisik atau tindakan kekemsan. Sesecrang yang melibatkan tindakan
kekerasan fisik, baik itu memuﬂn;lmm penggunaan senjata, Secara
tersebut sebagal solusi pemecah masalah. Jadi ketika seseorang melakukan
‘agresi fisik, mercka bertujuan untuk melukai orang lain secara langsung.

Film “'Dear David™ menyampaikan pesan bahwa laki-laki juga bisa
‘menjadi korban pelecehan seksual, dan bahwa permasalahan pelecehan seksual
:wﬂ tidak didasarkan pada gender, melainkan menspakan perilaku yang
mpﬁ.sﬂnuﬂ orang, termasuk masyarakat, bahkan Ia“mmFﬂm-near
David juga secara tidak langsung menampilkan pengaruh budaya patriarki,
tervie maskufinitas, dimana Jaki-laki harus kust danctidak  terlibat Ihmn‘.L Bias
sosial yang menempatkan  laki-laki di atas perempuan
Myak masyarakat yang meremehkan laki-laki kuhupuhbéhm ﬂhual Film
tersebut menampilkan bagaimana seorang laki-laki korban pahm!um seksual

wnﬂ.m 'I\‘.Hﬂ: memilih ﬁmﬂ_h tidak melapor karena
mmm mm vang ada, Film: mn' David menunjukkan
bahwa laki-laki  jugs bisa i'l'.ll'.'I.‘lJildl korban pelecehan seksual, dan budaya
patriarki yang dla.ngwhgtyu ery '. in 'l-.=.lnh. mencipiakan stigma
maskulinitas yang beracun. Hal ini memben kita pemahaman bahwa hal itu
sebenarnya juga memagikan laki-laki.

5.1 Saran
Setelah penulis melakukan penelitian mengenai maskulinitas dalam film
Deear David. Disadari selama ini masih banyak orang yeng salah pemahaman
tentong maskulinitas pada din laki-laki. Masih banyak orang yvang memiliki
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pemahaman dengan anggapan, bahwa laki-laki selalu terlihat kuat dan jauh dari
kata rapuh. Penelitian “Representasi Laki-laki Sebagai Objek Seksual Dalam
Film {Analisis Semiotik Dalam Film Dear David)” telah menujukkan laki-laki
juga memiliki sifat kelembutan (new man as a nurturer), dan juga berbagai
aspek maskulinitas lainya diperlihatkan melalui tokoh David. Kiranya dengan
adanya penelitian ini mampu m mengena pemahaman dan

si masyarakat mengenai pendidikan se
pelecehan seksual. Meski menjadi topik
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